
PENGARUH BIAYA LANGSUNG TERHADAP LABA BERSIH PADA 
PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK  

KABUPATEN PANGKEP 
 
 
 

 
 

SKRIPSI 
 

 
 
 
 
 

NURHIDAYAH 
NIM : 1560302162 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUSLIM MAROS 
MAROS 

2019 



PENGARUH BIAYA LANGSUNG TERHADAP LABA BERSIH PADA 
PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK  

KABUPATEN PANGKEP 
 
 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 

Diajukan kepada Program Studi Manajemen  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Universitas Muslim Maros  
Untuk memenuhi sebagian persyaratan  

Guna memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi 

 
 
 
 
 
 
 

NURHIDAYAH 
NIM : 1560302162 

 
 
 

 
 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MUSLIM MAROS 

MAROS 
2019 

 

i 



SKRIPSI 

 
PENGARUH BIAYA LANGSUNG 

TERHADAP LABA  BERSIH  PADA 
PT. TOPABIRING TRANS  LOGISTIK 

 KABUPATEN PANGKEP 
 
 

 

 

Sebagai salah satu persyaratan  untuk memperoleh  

Gelar Sarjana Ekonomi 

 
 
 
 

Di susun dan diajukan oleh  
 
 

 
NURHIDAYAH 

NIM: 15.60302.162 

 

 

Kepada  

 
 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUSLIM  
MAROS 

2019 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

7 
 

 
 

ABSTRAK 

Nurhidayah. 2019. Pengaruh Biaya Langsung Terhadap Laba 
Bersih Pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep (dibimbing 
oleh Dahlan dan Sarnawiah). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya 
langsung terhadap laba bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik 
Kabupaten Pangkep. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer berupa data yang didapatkan dari hasil wawancara oleh pihak 
perusahaan, sedangkan data sekunder adalah data berupa laporan 
keuangan mulai tahun 2014 sampai 2018 yang didapatkan dari 
perusahaan serta buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan pengaruh 
biaya langsung terhadap laba bersih. Metode analisis dalam penelitian ini 
adalah menggunakan regresi linear sederhana dan hasilnya yaitu Angka 
konstan dari unstandardized coefficients (a) dalam hal ini nilainya sebesar 
-4895560939 dan Angka koefisien regresi nilainya sebesar 0,167 
sehingga persamaannya dapat ditulis Y = -4895560939 + 0,167X. 
Sedangkan biaya langsung berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap laba bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten 
Pangkep karena thitung  ˃ nilai sig yang dapat ditulis seperti ini  1,496 ˃ 
0,231. Pada koefisien korelasi yaitu Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
0,654 dimana nilai korelasi berada pada 0,60-0,799 berarti kedua variabel 
menunjukkan hubungan yang kuat. Sedangkan koefisien determinasinya 
adalah Besarnya pengaruh biaya langsung (x) terhadap laba bersih (y) 
yaitu 42,7%. Dan uji t nya adalah nilai thitung = 1,496 dan ttabel = 3,182, 
artinya 1,496 ˂ 3,182. Ini menandakan bahwa hipotesis ditolak karena 
thitung lebih kecil dari pada ttabel, dan standar tingkat error 5% atau 0,05 lebih 
kecil dari standar signifikansi 0,231 atau 0,231 > 0,05 yang artinya 
hipotesis ditolak  dan uji t (uji parsial) dengan perhitungan melalui SPSS 
versi 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya langsung berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap laba bersih pada PT. Topabiring 
Trans Logistik Kabupaten Pangkep. 

Kata Kunci : Biaya Langsung dan Laba Bersih. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan perekonomian didaerah Sulawesi Selatan berkembang 

dengan baik ditahun 2018, ini dibuktikan dimana provinsi Sulawesi 

Selatan menempati posisi ketiga setelah Papua dan Maluku Utara dengan 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat. Pertumbuhan ekonomi ini 

diperkirakan akan tetap tumbuh kuat ditopang oleh optimisme masyarakat 

itu sendiri seiring dengan ekonomi domestik yang meningkat signifikan 

dengan mesin pertumbuhan utama berasal dari konsumsi swasta serta 

investasi. Banyaknya permintaan lapangan pekerjaaan didaerah ini, 

mendorong pemerintah dan masyarakatnya untuk menciptakan lapangan 

usaha, baik itu dalam kategori usaha kecil maupun membangun 

perusahaan besar dan bekerja sama dengan investor dari luar negeri. 

Seperti yang dapat dilihat pada saat ini, hampir semua didaerah Sulawesi 

Selatan telah berdiri perusahaan-perusahaan besar termasuk di 

Kabupaten Pangkep telah banyak perusahaan besar yang ikut andil dalam 

perkembangan pertumbuhan perekonomian di Sulawesi Selatan seperti 

PT. Semen Tonasa yang telah ada sejak lama dan telah memiliki banyak 

anak perusahaan termasuk PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten 

Pangkep dan beberapa perusahaan lainnya yang berada di Kabupaten 

Pangkep. Bisa dikatakan semua perusahaan memiliki tujuan yang sama.  

Pada umumnya setiap perusahaan didirikan dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan semaksimal mungkin demi kelangsungan hidup 
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perusahaan dan dalam mencapai tujuan perusahaan dalam 

mengembangkan usahanya.Agar semua siklus yang tetap berjalan dalam 

perusahaan tersebut maka pimpinan perusahaan atau manajernya harus 

mampu mengelola dana perusahaan agar terciptanya manajemen 

keuangan yang baik. Maka besar anggapan bahwa perusahaan telah 

memperoleh kesuksesan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya.Untuk itu dalam mengukur keberhasilan perusahaan 

diperlukan penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan yang umumnya 

dapat dilihat  melalui penilaian laporan keuangan perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan digunakan sebagai media komunikasi antara 

manajemen dengan para penggunanya,informasi yang terkandung dalam 

laporan keuangan sangat bervariasi dan dapat digunakan sebagai tolak 

ukur dalam keberhasilan perusahaan yaitu perolehan laba. 

Laba merupakan bagian terpenting dari perusahaan yang sangat besar 

pengaruhnya untuk siklus yang diharapkan tetap berjalan dalam 

perusahaan.Labayang stabil dapat menentukan kerja operasi perusahaan 

agar tetap berjalan karena laba adalah hasil dari perolehan secara 

keseluruhan aktivitas perusahaan yang dapat digolongkan menjadi laba 

kotor dan laba bersih, laba kotor yaitu pendapatan yang didapatkan 

sebelum dikurangi biaya-biaya, beban bunga dan pajak sedangkan laba 

bersih yaitu pendapatan yang telah dikurangi biaya-biaya, beban bunga 

danpajak.Dan salah satu yang sangat mempengaruhi maksimalnyalaba 

adalah perusahaan menekan biaya-biaya termasuk biaya langsungnya. 
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Laba, keuntungan, atau profit dapat didefinisikan dengan dua cara, yang 

pertama Laba dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai 

peningkatan kekayaan seorang investor sebagai hasil penanam 

modalnya, setelah dikurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan 

penanaman modal tersebut. 

Biaya langsung merupakan biaya yang terjadi, yang penyebab satu-

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai secara langsung 

oleh perusahaan baik itu biaya produksi maupun biaya langsung 

departemen. Jika  sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya 

langsung ini tidak akan terjadi, biaya langsung terjadi pada suatu 

segmen dan terjadinya segmen tersebut. Biaya langsung adalah biaya 

yang dapat dipisahkan dan dikenali secara langsung digunakan untuk 

memproduksi suatu satuan output. Biaya dapat secara langsung atau 

tidak langsung berkaitan dengan objek  biaya. Objek biaya dapat berupa 

apa pun,  seperti produk,  pelanggan, departemen  proyek, aktivitas,  dan 

sebagainya, yang diukur biayanya dan dibebani biaya, pembebanan biaya 

secara akurat ke objek biaya sangatlah penting. Biaya ini merupakan 

biaya yang dapat ditelusuri dengan jelas dan nyata ke bagian segmen 

tertentu yang akan dianalisiskarena biaya langsung ini adalah biaya 

yang jelas. Biaya langsung ini bisa dikatakan termasuk dalam biaya 

produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung, biaya langsung departemen adalah semua yang terjadi 

didalam departemen tertentu. 



 
 

18 
 

Dari penelitian terdahulu Sandi Hidayat (2018:23) menemukan bahwa 

biaya langsung (biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung)berpengaruh signifikan terhadap laba bersih yang artinya 

perusahaan harus mampu menekan biaya langsungnya adar memperoleh 

biaya semaksimal mungkin.  

Seperti halnya dengan PT.Topabiring Trans Logistik adalah salah satu 

perusahaan afiliasi PT. Semen Tonasa yang mempunyai kegiatan pokok 

sebagai supporting operasional yang bergerak dalam bidang jasa 

angkutan. Dapat dilihat padal tabel dibawah ini : 

Tabel 1. 

Hasil dari biaya langsung dan laba bersih dari tahun 2013-2016 

Tahun Biaya Langsung Laba Bersih 

2013 47.708.312.873 4.962.992.233 

2014 49.384.049.342 2.638.712.792 

2015 56.482.372.373 2.383.302.318 

2016 58.336.397.841 6.239.771.917 

Sumber : Laporan Keuangan Laporan PT. Topabiring Trans Logistik 
 
Fakta awal yang ditemukan pada perusahaan tersebut yaitu pada kondisi 

laba bersihnya dari tahun 2013-2016 berfluktuasi. Sedangkan fenomena 

yang didapatkan pada biaya langsung tahun 2013-2014 mengalami 

peningkatan yang tidak begitu signifikan namun, dilihat pada laba 

bersihnya mengalami penurunan. Kemudian biaya langsungpada tahun 

2015 mengalami peningkatan yang sangat drastis tetapi, dilihat pada laba 

bersihnya justru terjadi penurunan bahkan lebih rendah dari tahun 

sebelumnya dan menjadi perolahan laba terendah dari empat tahun yang 

ada. Memasuki tahun 2016 terjadi peningkatan biaya langsungtetapi tidak 
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begitu tinggi dari tahun sebelumnya, dilihat pada laba bersihnya justru 

terjadi peningkatan yang sangat baik dari tiga tahun sebelumnya.Dan 

menjadi perolehan terbaik dalam empat tahun tersebut. 

Berdasarkan latar belakang  yang telah diuraikan maka peneliti tertarik 

mengangkat judul yaitu “Pengaruh Biaya Langsung Terhadap Laba 

Bersih Pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah yang 

dapat ditarik yaitu apakah biaya langsung berpengaruh terhadap laba 

bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh biaya langsung terhadap laba bersih pada 

PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan. Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Bagi ilmu pengetahuan diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan mengenai pengaruh biaya langsung terhadap laba bersih. 

2. Manfaat praktis 
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a. Bagi penulis, diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pengaruh biaya langsung terhadap laba bersih 

perusahaan. 

b. Bagi institusi, dapat dipergunakan sebagai referensi untuk mahasiswa 

atau peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh biaya langsung terhadap laba bersih. 

c. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberi sumbangan informasi 

yang dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam mengelola biaya langsungnya dalam 

memaksimalkan laba. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian laporan keuangan 

Menurut Kasmir (2014:7) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu. 

Menurut Harahap (2012:205) laporan keuangan merupakan output dari 

hasil akhir dari proses akuntansi, laporan keuangan inilah yang menjadi 

bahan informasi bagi pemakainya sebagai salah satu bahan dalam 

pengambilan keputusan. Disamping sebagai informasi, laporan keuangan 

juga sebagai pertanggung jawaban atau accountability. Sekaligus 

menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. 

Menurut Fahmi (2011:2) laporan keuangan merupakan informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. 

Menurut Putra (2009:194) laporan keuangan adalah alat yang sangat 

penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi 

keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan. 

Menurut Hery (2012:3) laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
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mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

Menurut Jumingan (2011:4) laporan keuangan merupakan hasil tindakan 

pembuatan ringkasan data keuangan perusahaan, laporan keuangan ini 

ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh 

perhatian atau mempunyai kepentingan dengan data keuangan 

perusahaan. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah informasi yang berkaitan 

tentang posisi keuangan yang terbit setiap periode atau tahunnya untuk 

digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan bagi pihak perusahaan 

atau pemakai laporan keuangan. 

2. Jenis-jenis laporan keuangan 

Menurut Kasmir (2014:9) secara umum ada lima jenis laporan keuangan 

yang biasa disusun, yaitu : 

a. Neraca (balance sheet) 

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan 

adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan passiva (kewajiban dan 

ekuitas) suatu perusahaan. 

b. Laporan laba rugi (income statement) 

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan 

hasil usaha perusahaan dalam satu periode tertentu. Dalam laporan laba 
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rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan 

yang diperoleh, kemudian juga tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis 

yang dikeluarkan selama periode tertentu. 

c. Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian laporan ini juga 

menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal di perusahaan. 

d. Laporan arus kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk 

dan kas keluar perusahaan. Arus kas masuk merupakan pendapatan atau 

pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar merupakan biaya-

biaya yang telah dikeluarkan perusahaan.Laporan arus kas adalah bagian 

dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu 

periode akuntansi yang menunjukkan aliran masuk dan keluar uang 

perusahaan 

e. Laporan catatan atas laporan keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat 

berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas 

laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. 

Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami 

jelas data yang disajikan. 
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B. Biaya 

1. Pengertian biaya 

Menurut Mursyidi (2010:14) biaya diartikan sebagai suatu pengorbanan 

yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai tujuan baik 

yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan 

datang. 

Menurut Purwanti (2008:49) biaya merupakan total pengorbanan sumber 

daya yang sudah terjadi untuk mencapai tujuan tertentu, biaya diartikan 

sebagai pengurang aset yang mengakibatkan berkurangnya ekuitas 

pemilik. 

Menurut Firdaus dan Wasilah (2009:22) biaya adalah pengeluaran-

pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang dan jasa 

yang berguna untuk masa yang akan datang atau mempunyai manfaat 

melebihi satu periode akuntansi tahunan. 

Menurut Bustami dan Nurlela (2010:4) biaya adalah pengorbanan sumber 

ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau 

kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya ini belum 

habis masa pakainya dan digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan 

kedalam neraca. Empat unsur pokok dalam biaya yaitu : 

a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi. 

b. Diukur dalam satuan uang. 

c. Yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi. 

d. Pengorbanan untuk memperoleh manfaat saat ini atau mendatang.  
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Menurut Supriyono (2011:12) biaya adalah harga perolehan yang 

dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan yang 

akan dipakai sebagai pengurang penghasilan. 

Menurut Mulyadi (2014:8) biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi 

yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan 

terjadi untuk keperluan tertentu.  

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

biaya merupakan pengorbanan ekonomi yang digunakan untuk tujuan 

tertentu atau digunakan untuk keperluan masa yang akan datang. 

2. Klasifikasi biaya 

Menurut Mulyadi (2015:13) klasifikasi biaya dapat digolongkan menjadi 

lima golongan yaitu sebagai berikut : 

a. Objek pengeluaran 

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar 

penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan 

bakar, maka semua biaya yang berhubungan dengan bahan bakar 

disebut. Contoh penggolongan atas dasar objek pengeluaran dari 

perusahaan kertas adalah sebagai berikut : biaya merang, biaya jerami, 

biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, 

biaya bunga, dan biaya zat warna. 

b. Fungsi pokok dalam perusahaan 

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok yaitu fungsi 

produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum. Oleh karena 
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itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat menjadi tiga kelompok 

yaitu : 

1).Biaya produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengola    

bahan baku menjadi produk menjadi yang siap dijual. Menurut objek 

pengeluarannya secara garis besar biaya produksi dibagi menjadi: biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

2).Biaya pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi karena untuk 

melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya 

iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gedung perusahaan ke gudang 

pembeli, gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan 

pemasaran, dan biaya contoh (sample). 

3).Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya-biaya digunakan untuk 

mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh 

biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian keuangan, akuntansi 

personalia dan bagian hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan 

dan biaya photocopy. 

c. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. dalam 

hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biayai ini dapat 

dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu : 

1).Biaya langsung(direct cost) adalah biaya yang terjadi, yang penyebab 

satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Kaitannya 
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dengan produk, biaya langsung terdiri biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja langsung. 

2).Biaya tidak langsung (inderect cost) adalah biaya yang terjadi tidak 

hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam 

hubungannya dengan produk disebut dengan istila biaya produksi tidak 

langsung atau biaya overhead pabrik. 

d. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume 

kegiatan, biaya dibagi menjadi empat yaitu : 

1).Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang jumlah totalnya 

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya 

variabel adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

2).Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel mengandung 

unsur biaya tetap dan biaya variabel. Contohnya biaya listrik yang 

digunakan. 

3).Biaya semi fixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegitan 

tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi 

tertentu. 

4).Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap dalam kisar kegiatan 

volume kegiatan tertentu. Contohnya gaji direktur produksi. 

e. Jangka waktu manfaatnya, biaya dibagi menjadi dua yaitu : 

1).Pengeluaran modal (capital expenditure)adalah biaya yang mempunyai 

manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode 
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akuntansiadalah satu tahun kalender). Contoh pengeluaran modal adalah 

pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap. 

2).Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) adalah biaya yang 

mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran 

tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan adalah biaya iklan, biaya telex, 

dan biaya tenaga kerja. 

 
C. Biaya Langsung 

1. Pengertian biaya langsung 

Menurut Mulyadi (2015:14) biaya langsung adalah biayadari jenis 

hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai, sesuatu yang dibiayai 

dapat berupa produk atau departemen. Biaya langsung (direct cost) 

adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena 

adanya sesuatu yang dibiayai. Kaitannya dengan produk, biaya langsung 

terdiri biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

Menurut Bustami (2010:21) biaya langsung adalah biaya yang terjadi pada 

suatu segmen dan terjadinya karena segmen tersebut, biaya ini 

merupakan biaya yang dapat ditelusuri dengan jelas dan nyata ke bagian 

segmen tertentu yang akan dianalisis. Sedangkan menurut Siregar dkk 

(2013:25) biaya langsung adalah biaya yang dapat ditelusuri secara fisik 

ke produk atau jasa tertentu. 

Dari pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa biaya 

langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah 

karena adanya sesuatu yang dibiayai secara langsung. 
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2. Contoh biaya langsung 

Menurut Bustami (2010:22) contoh biaya langsung yaitu sebagai berikut : 

a. Jika perusahaan merancang sebuah bangunan baru dan harus 

menyewa seorang manajer proyek untuk mengawasi konstruksi 

tersebut, maka gaji manajer proyek yang bersangkutan bisa 

dikategorikan sebagai biaya langsung. 

b. Dalam rencana anggaran biaya untuk jasa konsultasi, biaya 

langsungnya adalah biaya langsung personel (tenaga ahli) untuk jasa 

konsultan. 

c. Tenaga pendukung dapat juga dkategorikan ke dalam biaya langsung. 

d. Biaya tenaga kerja yang bekerja dalam departemen pemeliharaan juga 

termasuk biaya langsung. 

e. Biaya depresi dalam departemen tersebut juga termasuk biaya 

langsung. 

 
D. Laba Bersih 

1. Pengertian laba 

Menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 2 (IAI 2009) 

menyatakan bahwa laba merupakan laporan utama untuk melaporkan 

kinerja dari suatu perusahaan selama suatu periode tertentu. 

Menurut Samryn (2012:429) laba merupakan sumber dana internal yang 

dapat diperoleh dari aktivitas normal perusahaan yang tidak 

membutuhkan biaya ekstra untuk penyimpanan dan penggunaannya. 
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Menurut Subramanyam (2012:109) laba merupakan hasil ringkasan bersih 

aktivitas operasi usaha dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam 

istilah keuangan serta informasi perusahaan yang paling diminati dalam 

pasar uang. 

Menurut Suwardjono (2008:464) laba dimaknai sebagai imbalan atas 

upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa, laba merupakan 

kelebihan pendapatan diatas biaya total yang melekat kegiatan produksi 

dan penyerahan barang atau jasa. 

Menurut Hanafi (2010:32) laba merupakan ukuran keseluruhan prestasi 

perusahaan yang diukur dengan menghitung selisih antara pendapatan 

dengan biaya. 

  Dari pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

laba merupakanselisih antara pendapatan dengan biaya secara 

keseluruhan untuk satu periode tertentu. 

2. Jenis-jenis laba 

  Adapun jenis-jenis laba menurut Hanafi (2010:34) yaitu : 

a. Laba kotor yaitu selisih positif antara penjualan dikurangi retur 

penjualan dan potongan penjualan. 

b. Laba usaha (operasi) yaitu laba kotor dikurangi harga pokok penjualan 

dan biaya atas usaha. 

c. Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang didapatkan setelah laba 

usaha dikurangi biaya bunga. 

d. Laba bersih yaitu jumlah laba didapatkan setelah pemotongan pajak. 
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3. Pengertian laba bersih 

Menurut Kasmir (2011:303) laba bersih adalah yang sudah dikurangi 

biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu 

termasuk pajak. 

Menurut Subramanyam (2013:26) laba bersih adalah laba dari bisnis 

perusahaan yang sedang berjalan setelah bunga dan pajak. Laba bersih 

merupakan sisa laba setelah mengurangi beban dan rugi dari pendapatan 

dan keuntungan. 

Menurut Jumingan (2008:195) laba bersih berasal dari transaksi 

pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian yang tertuang dalam 

laporan keuangan. Laba dihasilkan dari selisih antar sumber daya masuk 

(pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya keluar (beban dan 

kerugian) selama periode waktu tertentu. 

Menurut Rahardjo (2009:) laba bersih merupakan keuntungan yang 

tersedia untuk pemegang saham atau dengan kata lain mencerminkan 

pertambahan kekayaan bagi pemegang saham. Suatu perusahaan dapat 

mengambil keputusan untuk penggunaan laba bersih yaitu didistribukan 

kepada pemegang saham melalui deviden atau kembali digunakan dalam 

kegiatan operasional perusahaan atau dengan kata lain menjadi laba 

ditahan. 

Dari pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa laba 

bersih merupakan pendapatan yang telah dikurangi biaya-biaya, beban 

pajak dan bunga selama satu periode tertentu. 
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4. Faktor yang mempengaruhi laba bersih 

Jumingan (2008:165) mengatakan ada banyak faktor yang mempengaruhi 

perubahan laba bersih (net income). Faktor-faktor tersebut yaitu sebagai 

berikut : 

a. Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual perunit. 

b. Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok 

penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi 

atau dijual dan harga pembelian perunit atau harga pokok perunit. 

c. Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang 

dijual, variasi dalam tingkat harga dan efesiensi operasi perusahaan. 

d. Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional yang 

dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat 

harga dan perubahan kebijaksanaan dalam pemberian atau 

penerimaan discount. 

e. Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya 

laba yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak. 

5. Konsep laba 

Menurut Subramanyam (2012:) terdapat dua konsep laba yaitu sebagai 

berikut : 

a. Laba ekonomi, laba ekonomi biasanya merupakan arus kas ditambah 

dengan perubahan nilai wajar aktiva. Laba ekonomi mengukur 

perubahan nilai pemegang saham. Karenanya, laba ekonomi berguna 

jika tujuan analisis adalah menentukan tingkat pengembalian pada 
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pemegang saham yang tepat untuk periode berjalan. Laba  ekonomi 

merupakan indikator dasar kinerja perusahaan mengukur dampak 

keuangan seluruh kejadian pada suatu perioode secara 

komprehensif. Laba ekonomipada dasarnya lebih rendah 

dari laba akuntansi. 

b. Laba akuntansi, laba akuntansi diukur berdasarkan konsep akuntansi 

akrual. Tujuan utama akuntansi akrual adalah pengukuran laba, dua 

proses utama dalam pengukuran yaitu pengakuan pendapatan dan 

pengaitan beban. Pengakuan pendapatan adalah titik awal pengukuran 

laba. Dua kondisi wajib untuk dapat diakui adalah bahwa pendapatan 

harus : 

1) Telah atau dapat direalisasi. Untuk dapat diakui, suatu perusahaan 

harus mendapatkan kas atau komitmen andal untuk mendapatkan kas 

seperti piutang yang sah. 

2) Telah dihasilkan. Perusahaan harus menyelesaikan seluruh 

kewajibannya kepada pembeli, yaitu proses penyelesaian laba harus 

selesai. 

6. Komponen- komponen laba 

Menurut Subramanyam (2011:5) komponen-komponen laba terdiri dari : 

a. Pendapatan dan keuntungan 

Pendapatan (revenues) merupakan arus kas masuk yang diperoleh yang 

berasal dari aktivitas usaha perusahaan yang masih berlangsung. 

Sedangkan keuntungan (gains) merupakan arus kas masuk yang 



 
 

34 
 

diperoleh yang berasal dari transaksi dan kejadian yang terkait dengan 

aktivitas usaha perusahaan yang masih berlanngsung. 

b. Beban dan kerugian 

Beban (expenses) merupakan arus keluar yang terjadi atau arus yang 

akan terjadi atau alokasi arus kas keluar masa lampau yang berasal dari 

aktivitas usaha perusahaan yang masih berlangsung. Kerugian 

(losses)merupakan penurunan aktiva bersih perusahaan yang berasal dari 

aktivitas sampingan atau insidental perusahaan. Hal ini berarti keuntungan 

dan kerugian merupakan sumber daya dan jasa yang dapat dikonsumsi, 

dihabiskan atau hilang dalam memperoleh atau memproduksi pendapatan 

dan keuntungan. Akuntansi beban dan kerugian sering kali melibatkan 

penilaian jumlah dan waktu alokasi atas periode pelaporan. Waktu 

merupakan saat beban atau kerugian terjadi sering kali berdasarkan 

kaitannya dengan pendapatan yang dihasilkan. 

 
E. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu  

No. 
Nama/Tahun/

Judul 
Variabel Hasil 

1. Sandi Hidayat 
(2017) Analisis 
Pengaruh 
Biaya Bahan 
Baku dan 
Biaya Tenaga 
Kerja 

Variabel 
independen (X1) 
biaya bahan 
baku, (X2)biaya 
tenaga kerja 
langsung, dan 
variabel 

1. Dari hasil pengujian secara 
parsial (uji t) menunjukkan 
bahwa 
laporan keuangan yang 
diukur dengan Biaya Bahan 
Baku (BBB) 
berpengaruh signifikan 
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Langsung 
Terhadap 
Laba Usaha 
Pada Texas 
Collection 
Tahun 2012-
2013. 

dependen (Y) 
laba Usaha. 

terhadap Laba usahapada 
Texas Colloection 
sebesar 89,3%. 
2. Dari hasil pengujian secara 
parsial (uji t) menunjukkan 
bahwa 
laporan keungan yang diukur 
dengan Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
(BTKL)berpengaruh 
signifikan terhadap Laba 
usahapada 
Texas Colloection 69%. 
3. Dari hasil pengujian secara 
bersama-sama (uji 
F/simultan) 
menunjukkan bahwa rasio 
keuangan yang diukur 
dengan Biaya 
Bahan Baku (BBB)dan Biaya 
Tenaga Kerja Langsung 
(BTKL) 
berpengaruh terhadap Laba 
usaha pada Texas 
Colloection 89,3%. 

2. Alifah 
Nurkholip 
(2018) 
Pengaruh 
Biaya Bahan 
Baku, Biaya 
Tenaga Kerja 
Langsung dan 
Biaya 
Overhead 
Terhadap 
Laba Kotor 
pada Konveksi 
Buanajaya 
Kabupaten 
Sukabumi 
tahun 2015-
2017 

Variabel 
independen (X1) 
biaya bahan 
baku, (X2) biaya 
tenaga kerja 
langsung, (X3) 
biaya overhead 
dan variabel 
dependen (Y) 
laba kotor. 

1. Secara parsial uji t untuk 
biaya bahan baku terhadap 
laba diketahui nilai t hitung 
9,444 ˃ t tabel 2,032 dan nilai 
signifikan 0,000 ˂ 0,05 
menunjukkan bahwa biaya 
bahan baku berpengaruh 
signifikan terhadap laba 
kotor. 
2. Biaya tenaga kerja 
langsung terhadap laba 
diketahui nilai t hitung 8,727 ˃  
t tabel 2,032 dan nilai 
signifikan 0,01 ˂ 0,05 
menunjukkan bahwa biaya 
tenaga kerja langsung 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba kotor. 
3. Biaya overhead pabrik 
terhadap laba kotor diketahui 
nilai t hitung 3,065 ˃ t tabel 
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2,032 dan nilai signifikan 0,23 
˂ 0,05 menunjukkan bahwa 
biaya overhead pabrik tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba kotor. 
4. Adapun hasil uji F bahwa 
secara simultan bahwa 
variabel independen dan 
variabel dependen diketahui 
hasil f hitung 39,471 ˃ f tabel 
2,90 dengan nilai signifikan 
0,000 ˂ 0,05 artinya bahwa 
biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik secara 
bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap laba 
bersih dan koefisien 
determinasi sebesar 0,887 
atau 78,7% artinya 21,3% 
dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak diteliti. 

3. Perdana 
(2013) 
Pengaruh 
Biaya Bahan 
Baku dan 
Biaya Tenaga 
Kerja 
Terhadap 
Laba bersih 
Pada 
Perusahaan 
Koran PT. 
Harian Rakyat 
Bengkulu 

Variabel 
independen (X1) 
biaya bahan 
baku, (X2) biaya 
tenaga kerja, dan 
variabel 
dependen (Y) 
laba bersih. 

Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan, biaya 
bahan baku dan biaya tenaga 
kerja berpengaruh terhadap 
laba bersih. Hal ini diketahui 
dari hasil regresi linear 
berganda dengan persamaan 
yang diperoleh dari analisis 
data adalah : Y=260331,3 + 
2,109X 1 + 2,030X. Hipotesis 
yang diajukan sebelumnya 
dapat dibuktikan mealaui uji F 
2 dan uji t, dimana hasil uji F 
menunjukkan F hitung ≥ F 
tabel (70,569 ≥ 3,30). Hasil 
uji t menunjukkan t hitung 
kedua variabel yang diteliti≥ t 
tabel (t hitung X1 2,859 ≥ 
1,697 dan t hitung X2 2,963 ≥ 
1,697), berarti biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap laba 
bersih. 
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F. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual ini dibuat berdasakan uraian latar belakang yang 

dapat menggambarkan Pengaruh Biaya Langsung Terhadap Laba Bersih 

Pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep. Dibuat dengan 

skema sebagai berikut:    

 

 
 

Skema. Kerangka Konseptual 
 
G. Hipotesis 

Menurut Yusuf (2014:130) hipotesis adalah pengambilan keputusan yang 

didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, 

maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil bisa 

dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak 

mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas 

sudah ditentukan sebelumnya.  

Hipotesis penelitian ini bahwa biaya langsung berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten 

Pangkep. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Biaya Langsung 
(x) 

 

Laba Bersih 

(y) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Observasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Statistik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Signifikan&action=edit&redlink=1
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakanpada PT. Topabiring Trans Logistik, yang 

beralamat di BontoaKabupaten Pangkep sedangkan waktu yang 

digunakan dalam melakukan penelitian ini dilakukan selama 6 bulan yakni 

dari bulan Januari sampai Juni 2019. 

 
B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data kuantitatif menurut Sugiyono (2010:15) yaitu data yang dapat 

diukur ataudihitung secara langsung, yang berupa informasi atau 

penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. 

Dalam penelitian ini data kuantitaf yang di gunakan adalah berupa 

angka-angka yang terdapat pada laporan tahunan pada PT. Topabiring 

Trans Logistik Kabupaten Pangkep.  

b. Data Kualitatif menurut Noor (2014:13) yaitu data yang dinyatakan 

bukan dalam bentuk bilangan, atau dengan kata lain data kualitatif 

adalah data yang di sajikan dalam bentuk kata-kata yang mengandung 

makna atau berbentuk kategori. Dalam penelitian ini data kualitatif yang 

di gunakan adalah data dari PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten 

Pangkep yang berupa gambaran umum perusahaan. 
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2. Sumber Data 

a. Data Primer menurut Muhammad (2013:103) adalah sumber data yang 

diperoleh peneliti dari sumber asli yang dengan meneliti secara 

langsung pada keadaan yang sebenarnya terutama terhadap hal-hal 

yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 

b. Data Sekunder menurut Wiratna (2015:89) yaitu data yang diperoleh 

dengan cara mempelajari literatur, buku-buku, catatan yang relevan 

dengan topik penelitian. Atau dari dokumen perusahaan serta 

informasi-informasi yang tertulis lainnya yang berasal dari pihak yang 

erat. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian ini maka 

teknik  pengumpulan data yang di gunakan yaitu teknik dokumentasi. 

Menurut Arikunto (2013:274) metode dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, 

laporan keuangan dan sebagainya. Dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data berupa laporan keuangan tahunan yang terdapat 

dalam laporan keuangan PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten 

Pangkep. 

 
D. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut  : 
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1. Regresi linear sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Adapun rumus dari regresi linear 

sederhana menurut yaitu Sugiyono (2010:261): 

Y = a + bx 

Keterangan : 

X = Biaya Langsung 

Y = Perolehan Laba Bersih 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi 

2. Koefisien Korelasi 

Korelasi merupakan salah satu teknik analisis dalam statistik yang 

digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat 

kuantitatif Wahyudi (2017:155). Adapun rumus korelasi yaitu : 

  
                

√               √              

 

Dan nilai korelasi atau hubungan antara biaya langsung dengan laba 

bersih dapat dihitung dengan menggunakan program SPSS versi 22. 

Adapun kriteria penilaian korelasi dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 

Tabel 3.3. Kriteria Penilaian Korelasi 

Interval 
Koefisien 

Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang  

0,60-0,799 Kuat 
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0,80-1,000 Sangat Kuat 

  Sumber : Sugiyono (2017:216) 
 
3. Koefisien Determinasi (KD) 

Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat atau dapat dikatakan seberapa 

besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

               

Keterangan : Kd = Nilai Koefisien Determinasi 

                     = Nilai Kuadrat Koefisien Determinasi 

 

4 Uji T 

Uji T dilakukan untuk menentukan nilai koefisien regresi terhadap  variabel 

dependen apakah signifikan atau tidak Sani (2016:97). Uji t dapat dihitung 

dengan rumus : 

Uji T = t=  
√   

√    
 

Keterangan : t = Nilai Uji t 

   r = Koefisien Korelasi 

   n = Jumlah Data 

     = Koefisien Determinasi 

 
E. Definisi OperasionalVariabel 

1. Biaya langsung 
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Biaya langsung merupakan biaya yang terjadi, yang penyebab satu-

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai secara langsung 

oleh PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep. 

2. Laba bersih 

Laba bersih merupakan pendapatan yang telah dikurangi dengan biaya-

biaya, beban pajak dan bunga selama satu periode tertentu pada PT. 

Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep. 
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BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

PT. EMKL Topabiring didirikan berdasarkan akte notaris Sistke Limowa, SH nomor 21 

tanggal 5 Juli 1989, pada tanggal 27 Juli 1992 diadakan perubahan nama dari PT. 

Topabiring menjadi PT. EMKL Topabiring sesuai akte No. 200 Tanggal 27 Juli 1992 dari 

notaris Sistke Limowa, SH. 

Akte pendirian telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat No. 

C2-8967.HT.01.01 Th 92 tanggal 30 Oktober 1992 kemudian terjadi perubahan dengan akte 

perubahan anggaran dasar No. 18 tanggal 7 Maret 1998 dari notaris Mastariany Habie, SH 

notaris di Ujung Pandang dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia No. C2-28658. HT. 01.04 Th 98 tanggal 22 Desember 1998, kemudian diubah 

lagi dengan akte perubahan anggaran dasar nomor 01 tanggal 5 Agustus 2008 dari notaris 

Ny. Sitti Hajra, SH notaris di Pangkajene Kepulauan, dan telah mendapat persetujuan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0097305 AH.01.09 

Tahun 2008 tanggal 17 Oktober 2008. 

Pada tanggal 21 Juli 2014 PT. EMKL Topabiring diubah menjadi PT. Topabiring Trans 

Logistik sebagaimana akte nomor 01 tertanggal 23 Juli 2014 dari notaris Makkaraka, SH 

notaris di Makassar dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak asasi 

Manusia Republik Indonesia nomor AHU-0076923.40.80.2014. 

1. Visi dan Misi 

a. Visi 

Menjadi perusahaan jasa pengurusan transportasi yang berdaya saing kuat, profesional dan 

peduli lingkungan. 

b. Misi 

1. Memenuhi kebutuhan pelanggan dan para pemangku kepentingan (stakeholders) lainnya 

terhadap terhadap jasa angkutan material, jasa pengurusan dokumen ekspor/impor, jasa 

pengelolaan limbah B3, jasa teknik, jasa penyewaan alat berat  dan lain-lain. 
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2. Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pengguna jasa dengan lancar 

(speed), aman (safety), cukup (adequacy), teratur (regularity) dan bertanggung jawab 

(responsibility). 

3. Mengelola modal transportasi secara efektif dan efisien untuk memberikan  dampak 

makro dan mikro terhadap pertumbuhan usaha dan pembangunan ekonomi pada 

umumnya. 

4. Memperhatikan dan mengelola dampak lingkungan yang timbul akibat pengoperasian 

modal transportasi perseroan. 

 
2. Sasaran Operasional 

PT. Topabiring Trans Logistik sebagai salah satu perusahaan afiliasi PT. Semen Tonasa 

yang bergerak dibidang jasa pengurusan transportasi (JPT), menerapkan system secara 

berkelanjutan untuk mendukung operasional PT. Semen Tonasa mulai dari pengurusan 

dokumen dan jasa kepabeanan ekspor/impor hingga kegiatan pemuatan dan pengangkutan 

dari site ke pelabuhan dan sebaliknya (semen curah, semen bag, batu bara gypsum, pasir 

besi, klinker, kantong semen, kertas kraft, sparepart, limbah B3, dan lain-lain). Serta 

distribusi bahan baku/produk lainnya seperti batu kapur dari quarry ke site (crusher), tanah 

liat dan material ketiga lainnya. 

PT. Topabiring Trans Logistik memiliki karyawan dengan jumlah karyawan sebanyak 300 

orang termasuk karyawan kontrak yang mendukung segala kegiatan perusahaan dan 

didukung pula dengan 103 armada, diantaranya bulktrailler 30-32 ton muatannya semen 

curah PPC/OPC (Biringkassi) cap 720.000 t/y atau 8 ret/d, dump 10 roda 20-30 ton dan 

dump 6 roda 10-14 ton muatan curah non semen seperti batu bara, gypsum, pasir besi, 

klinker (cap. 1.750.500 t/y) dan bahan baku/tambang seperti batu kapur (cap. 1.350.000 t/y), 

bak tronton 10R 20-25 ton dan bak tronton 6R 10-15 ton muatan yaitu material pendukung 

produksi Semen Tonasa seperti semen bag, kraft paper, fire brick, grinding bali, sparepart 

dan kantong semen serta angkutan cargo lainnya (sesuai pesanan)selain itu armada jenis 

ini juga dipergunakan untuk mengangkut bahanbaku produksi semen tonasa yaitu batu 

kapur (cap. 1.800.000 t/y) dan tanah liat (cap. 300.000 t/y) bersama dengan jenis armada 
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lowbed 30-35 ton, excavator (PC 350, PC 450, SK 480), forklift (kap. 5 ton, kap 3 ton) serta 

melayani angkutan semen curah berbentuk pelayanan penjumboan semen. 

 

3. Lokasi perusahaan PT. Topabiring  Trans Logistik 

Lokasi perusahaan PT. Topabiring Trans Logistik (Afiliasi PT. Semen Tonasa) terletak di 

Desa Biringere kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan (90651) dengan 

telpon kantor pusat 0411-310046 atau 0410-312345, ext. 1206 1253, fax 0410 310047, 

email: topabiring@ymail.com, sedangkan alamat kantor makassar di Pelabuhan Soekarno 

Hatta, Makassar, Sulawesi Selatan. Telpon 0411-3631019, kantor penghubung Jakarta 

terletak di Graha Irama Lt. 11 (PT. Semen Tonasa) Jl.HR. Rasuna Said kav. 1-2 Jakarta 

12950. Telpon 021.52-61161.4. 

 
B. Sumber Daya Perusahaan 

1. Sarana pendukung 

a. 11 unit alat-alat berat (forklift, excavator) 

b. 13 unit alat transportasi (mobil dan sepeda motor) 

c. 109 unit truck (dump truck, trailler, head tracktor, hopper tank tronton) 

 
2. Prasarana pendukung 

Prasarana yang ada pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep cukup 

memadai serta didukung dengan alat kerja dan SDM yang cukup baik, disamping itu 

dilengkapi dengan workshop dan kantor utama PT. Topabiring Trans Logistik menjadi satu 

dengan Perusahaan Karya Manunggal (PKM) juga salah satu perusahaan afiliasi PT. 

Semen Tonasa. 

C. Struktur Organisasi 

Sebuah perusahaan memiliki struktur organisasi yang menggambarkan interaksi, tugas dan 

tanggung jawab masing-masing bagian atau posisi yang diduduki oleh seorang karyawan. 

Struktur organisasi tersebut memuat alur perintah yang mengidentifikasi jabatan pekerjaan 

mailto:topabiring@ymail.com
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dan tanggung jawab masing-masing karyawan atas semua kegiatan kerja maupun 

komunikasinya dengan unit lain dalam lingkup perusahaan tersebut. 

Berikut adalah bagan struktur organisasi PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep. 

PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK 

 

 

 

     
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi 
1. Direktur utama 

Direktur utama mengemban tugas memimpin, mengkoordinasi, mengendalikan semua 

kegiatan pengolahan yang telah ditetapkan dalam rangka pengembangan kemajuan yang 

meliputi semua bidang perusahaan. Dalam hal ini direktur utama dibantu oleh beberapa 

seksi umum dan seksi SDM, seksi impor impor, dan seksi pengadaan, untuk mengurus 

bidangnya masing-masing. 

2. Direktur teknik dan operasi 

Direktur teknik dan operasi mengemban tugas aktivitas perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan yang akan dilaksanakan perusahaan, selain itu tugas lainnya adalah mengawasi 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan langsung dengan kegiatan operasi perusahaan. 

Dalam menjalankan tugasnya direktur teknik dibantu oleh beberapa seksi seperti seksi 
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angkutan tambang, seksi angkutan semen, seksi pemeliharaan angkutan darat untuk 

mengurus kegiatan bidang masing-masing. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

1. Biaya langsung 

Biaya langsung dapat dilihat dari laporan keuangan bagian laba rugi pada. Jumlah biaya 

langsung pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep dari tahun 2014-2018 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 5.4 

Jumlah Biaya Langsung PT. Topabiring Trans Logistik 

Tahun 2014-2018 

Tahun Biaya Langsung(Rp) Perkembangan 

2014 49.384.049.342  

2015 56.482.372.373 14,3% 

2016 58.336.397.841 3,28% 

2017 66.218.675.350 13,5% 

2018 47.520.732.682 -28,2% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Topabiring Trans Logistik 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah biaya langsung yang dimiliki PT. Topabiring 

Trans Logistikberfluktuasi dengan kecenderungan meningkat, dengan rincian sebagai 

berikut : 

a. Tahun 2014-2015 biaya langsung meningkat sebesar 14,3% 

b. Tahun 2015-2016 biaya langsung meningkat sebesar 3,28% 

c. Tahun 2016-2017 biaya langsung meningkat sebesar 13,5% 

d. Tahun 2017-2018 biaya langsung menurun sebesar -28,2% 

Dari hasil perhitungan tingkat perkembangan biaya langsung dari tahun 2014-2017 

cenderung mengalami peningkatan dan ditahun 2018 mengalami penurunan. Sedangkan 

perkembangan laba bersihnya dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel. 5.5 

Jumlah Laba Bersih PT. Topabiring Trans Logistik 

Tahun 2014-2018 

Tahun Laba Bersih  (Rp) Perkembangan 

2014 2.638.712.792  

2015 2.383.302.318 -9,67% 

2016 6.239.771.917 161,8% 

2017 6.395.099.023 2,48% 

2018 4.144.176.222 -35,1% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Topabiring Trans Logistik 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah laba bersih yang dimiliki PT. Topabiring 

Trans Logistik berfluktuasi dengan rincian sebagai berikut : 

a. Tahun 2014-2015 laba bersih menurun dengan -9,67% 

b. Tahun 2015-2016 laba bersih meningkat sebesar 161,8% 

c. Tahun 2016-2017 laba bersih meningkat sebesar 2,48% 

d. Tahun 2017-2018 laba bersih menurun dengan -35,1% 

Dari hasil perhitungan perkembangan laba bersih tahun 2014-2015 mengalami penurunan 

dan ditahun 2016-2017 mengalami peningkatan dengan cukup baik, dan kembali menurun 

ditahun 2018. 

1. Regresi linear sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruhvariabel independen (X) yakni 

biaya langsung terhadap variabel dependen (Y) yakni laba bersih. Model regresi linier 

sederhana menggunakan software SPSS 22 dan diperoleh hasil output pada tabel 

coefficientssebagai berikut : 

Tabel. 5.6 Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -

4895560939,

000 

623058408

4,000  

-,786 ,489 

Biaya 

Langsung 

,167 ,111 ,654 1,496 ,231 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Sumber data : Hasil perhitungan spss versi 22 

a. Dilihat dari tabel diatas, angka konstan dari unstandardized coefficients dalam hal ini 

nilainya sebesar -4895560939. Angka ini merupakan angka konstan dan dalam rumus 

disimbolkan (a) yang berarti bahwa sekalipun terjadi perubahanpada biaya langsung dan 

penurunan perolehan laba bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten 

Pangkep nilai konstannya tidak akan mengalami perubahan. 

b. Angka koefisien regresi nilainya sebesar 0,167 yang disimbolkan dalam rumus (b) angka 

ini mengandung arti bahwa setiap penambahan biaya langsung sebesar 1% (x) maka 

akan menambah laba bersih sebesar 0,167. Nilai koefisien regresi bernilai positif (+) 

maka diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Y = -4895560939 + 0,167X 

c. Tingkat signifikasi pengaruh variabel (x) biaya langsung terhadap variabel (y) laba bersih 

jika thitung ˂ nilai sig maka dapat dikatakan kedua variabel memiliki pengaruh signifikan, 

dimana dalam hal ini nilai thitung 1,496 dan nilai sig 0,231 jadi dapat ditulis 1,496 ˃ 

0,231yang berarti bahwa biaya langsung berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada 

laba bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep. 

2. Koefisien korelasi 

Tabel 5.7 Koefisien Korelasi 

Correlations 

 Biaya Langsung Laba Bersih 

Biaya 

Langsung 

Pearson 

Correlation 

1 ,654 

Sig. (2-tailed)  ,231 



 
 

51 
 

N 5 5 

Laba Bersih Pearson 

Correlation 

,654 1 

Sig. (2-tailed) ,231  

N 5 5 

Sumber data : Hasil perhitungan spss versi 22  

Dilihat dari tabel di atas bahwa nilai koefisien korelasi Menunjukkan 0,654yang berarti 

hubungan kedua variabel (x) biaya langsung ke variabel (y) laba bersih adalah positif dan 

untuk melihat kriteria penilaian koefisien korelasi yang dimana nilai korelasi berada pada 

0,60-0,799 berarti kedua variabel menunjukan hubungan yang kuat. 

3. Koefisien Determinasi 

Tabel. 5.8 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,654a ,427 ,236 1668913648,00000 

a. Predictors: (Constant), Biaya Langsung 

Sumberdata : Hasil perhitungan spss versi 22 

Dari hasil tabel di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,427 nilai ini mengandung arti 

bahwa besarnya Pengaruh Biaya Langsung (X) Terhadap Laba Bersih (Y) sebesar 42,7% 

sedangkan 57,3% tingkat perolehan laba bersihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

4. Uji T 

Tabel. 5.9 Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -

4895560939,

000 

623058408

4,000  

-,786 ,489 

Biaya 

Langsung 

,167 ,111 ,654 1,496 ,231 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 
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Sumber data : Hasil perhitungan spss versi 22 

Uji T dapat di gunakan untuk melihat apakah sebuah hipotesis diterima atau ditolak dengan 

dasar pengambilan keputusan jikathitung˃ttabelmaka hipotesis tersebut diterima, demikian pula 

jika thitung˂ttabelmaka hipotesis tersebut ditolak. 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa thitung1,496 sedangkan untuk ttabeldapat diukur 

dengan rumus df = n-k jadi df 5-2 = 3, dengan nilai yang didapat pada tabel sebesar 3,182 

jadi nilai thitung= 1,496 dan ttabel= 3,182, artinya 1,496 ˂ 3,182. Ini menandakan bahwa 

hipotesis ditolak karena thitunglebih kecil dari pada ttabel, Dan standar tingkat error 5% atau 

0,05 lebih kecil dari standar signifikansi 0,231 atau 0,231 > 0,05 yang artinya hipotesis 

ditolak. 

 
B. Pembahasan 

Dari hasil olah data yang didapatkan mengenai pengaruh biaya langsung terhadap laba 

bersih yaitu, angka konstan dari unstandardized coefficients dalam hal ini nilainya sebesar -

4895560939. Angka ini merupakan angka konstan dan dalam rumus disimbolkan (a) yang 

berarti bahwa sekalipun terjadi perubahan pada biaya langsung dan penurunan perolehan 

laba bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep nilai konstannya tidak 

akan mengalami perubahan. Angka koefisien regresi nilainya sebesar 0,167 yang 

disimbolkan dalam rumus (b) angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan biaya 

langsung sebesar 1% (x) maka tingkat perubahan pada laba bersihnya mengalami kenaikan 

sebesar 0,167. Nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka diperoleh persamaan yaitu Y = 

-4895560939 + 0,167X sedangkan Tingkat signifikasi pengaruh variabel (x) biaya langsung 

terhadap variabel (y) laba bersih jika thitung  ˂ nilai sig maka dapat dikatakan kedua variabel 

memeliki pengaruh signifikan, dimana dalam hal ini nilai thitung 1,496 dan nilai sig 0,231 jadi 

dapat ditulis 1,496 ˃ 0,231 yang berarti bahwa biaya langsung tidak berpengaruh pada laba 

bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep. Dilihat pada nilai 

korelasinya yaitu 0,654 yang berarti hubungan kedua variabel (x) biaya langsung ke variabel 

(y) laba bersih adalah positif dan untuk melihat kriteria penilaian koefisien korelasi yang 

dimana nilai korelasi berada pada 0,60-0,799 berarti kedua variabel menunjukan hubungan 
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yang kuat. Dilihat dari koefisien determinasinya yaitu diketahui nilai R Square sebesar 0,427 

nilai ini mengandung arti bahwa besarnya Pengaruh Biaya Langsung (X) Terhadap Laba 

Bersih (Y) sebesar 42,7% sedangkan 57,3% tingkat perolehan laba bersihnya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. dan pada Uji T dapat di gunakan 

untuk melihat apakah sebuah hipotesis diterima atau ditolak dengan dasar pengambilan 

keputusan jika thitung˃ttabelmaka hipotesis tersebut diterima, demikian pula jika 

thitung˂ttabelmaka hipotesis tersebut ditolak. 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa thitung1,496 sedangkan untuk ttabeldapat diukur 

dengan rumus df = n-k jadi df 5-2 = 3, dengan nilai yang didapat pada tabel sebesar 3,182 

jadi nilai thitung= 1,496 dan ttabel= 3,182, artinya 1,496 ˂ 3,182. Ini menandakan bahwa 

hipotesis ditolak karena thitunglebih kecil dari pada ttabel, dan standar tingkat error 5% atau 

0,05 lebih kecil dari standar signifikansi 0,231 atau 0,231 > 0,05 yang artinya hipotesis 

ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

54 
 

BAB VI 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan, maka penulis dapat menyimpulkanbahwa 

biaya langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap laba bersih pada PT. Topabiring 

Trans Logistik Kabupaten Pangkep. Dapat dilihat penjelasannya sebagai berikut : 

1. Angka konstan dari unstandardized coefficients (a) dalam hal ini nilainya sebesar -

4895560939 dan Angka koefisien regresi nilainya sebesar 0,167 sehingga persamaannya 

dapat ditulis Y = -4895560939 + 0,167X. Sedangkan biaya langsung berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap laba bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten 

Pangkep karena thitung  ˃ nilai sig 1,496 ˃ 0,231. 

2. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,654 dimana nilai korelasi berada pada 0,60-0,799 

berarti kedua variabel menunjukkan hubungan yang kuat. 

3. Besarnya pengaruh biaya langsung (x) terhadap laba bersih (y) yaitu 42,7%. 

4. Nilai thitung= 1,496 dan ttabel= 3,182, artinya 1,496 ˂ 3,182. Ini menandakan bahwa 

hipotesis ditolak karena thitunglebih kecil dari pada ttabel, dan standar tingkat error 5% atau 

0,05 lebih kecil dari standar signifikansi 0,231 atau 0,231 > 0,05 yang artinya hipotesis 

ditolak. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan harus mampu mengelola biaya langsunya dengan baik agar semakin banyak 

memperoleh laba bersih. 

2. Perusahaan harus selalu memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan perusahaan, 

hal ini untuk bertujuan menjaga stabilitas perusahaan dan kelangsungan hidup 

perusahaan. 
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